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RINGKASAN 

PERENCANAAN ALTERNATIF STRUKTUR BETON BERTULANG 

GEDUNG BERTINGKAT MENGGUNAKAN SRPMK PADA BANGUNAN 

RUMAH SUSUN KEJAKSAAN TINGGI SUMATERA SELATAN  

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 15 Maret 2023 

Tony; dibimbing oleh Ir. H. Yakni Idris, M.Sc. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xv+ 69 halaman, 36 gambar, 31 tabel, dan 7 lampiran 

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan penduduk yang pesat mengakibatkan 

tekanan terhadap ruang untuk kebutuhan pemukiman , yang kemudian mengubah 

lahan terbuka menjadi pemukiman. Salah satu cara untuk memanfaatkan lahan 

yang terbatas adalah dengan membangun bangunan tempat tinggal seperti rumah 

susun. Gempa merupakan fenomena alam yang memberikan pembebanan lateral 

pada struktur bangunan yang dapat mengakibatkan kerusakan struktur pada 

bangunan, hingga mengakibatkan korban jiwa akibat tertimpa komponen 

bangunan. Berdasarkan hal tersebut, perlu direncanakan struktur bangunan yang 

tahan gempa dengan mengikuti kaidah-kaidah perencanaan dengan SRPMK. 

Dalam penelitian ini dilakukan pemodelan struktur menggunakan program 

SAP2000 dan SpColumn untuk perencanaan kolom. Data output pada SAP2000 

berupa Mu, Vu, Tu, dan Pu yang kemudian dilakukan perhitungan lanjut sesuai 

pedoman SRPMK dengan fc 30 Mpa dan fy 400 MPa. Pada hasil penelitian didapat 

dua tipe balok yaitu B1 dengan dimensi 30cm x 50cm dan B2 dengan dimensi 

25cm x 30cm. Balok B1 pada daerah tumpuan menggunakan tulangan longitudinal 

atas 5D16, tulangan longitudinal bawah 3D16, tulangan pinggang 2D10 dan 

sengkang D10-90. Balok B1 pada daerah lapangan menggunakan tulangan 

longitudinal atas 3D16, tulangan longitudinal bawah 3D16, tulangan pinggang 

2D10 dan sengkang D10-200. Balok B2 pada daerah tumpuan menggunakan 

tulangan longitudinal atas 3D16, tulangan longitudinal bawah 2D16, tulangan 

pinggang 2D10 dan sengkang D10-60. Balok B2 pada daerah lapangan 

menggunakan tulangan longitudinal atas 2D16, tulangan longitudinal bawah 

2D16, tulangan pinggang 2D10 dan sengkang D10-120. Untuk kolom pada 

penelitian terdapat dua tipe yaitu K1 dengan dimensi 50cm x 50cm dan K2 dengan 

dimensi 40cm x 40cm. Kolom K1 menggunakan tulangan longitudinal 12D19 

kemudian dengan sengkang 3D13-100 pada daerah tumpuan dan 3D13-110 pada 

daerah lapangan. Kolom K2 menggunakan tulangan longitudinal 12D16 kemudian 

dengan sengkang 3D13-80 pada daerah tumpuan dan 3D13-90 pada daerah 

lapangan. Pada joint hubungan balok kolom menggunakan tulangan 3D13-150. 

Kata kunci: Struktur Beton Bertulang, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK), Gedung Bertingkat.  
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SUMMARY 

PLANNING OF ALTERNATIVE STRUCTURES OF REINFORCED CONCRETE 

MULTI-STOREY BUILDINGS USING THE SMRF IN SOUTH SUMATRA HIGH 

COURT FLATS 

Tony; guided by Dr. Ir. H. Yakni Idris, M.Sc. 

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

xv + 69 pages, 36 pictures, 31 tables, and 7 attachments 

As time goes by, rapid population growth has resulted in pressure on space for 

residential needs, which then transforms open land into settlements. One way 

to utilize limited land is by constructing residential buildings such as apartment 

buildings. Earthquakes are natural phenomena that exert lateral loads on 

building structures that can result in structural damage to buildings, leading 

to loss of life due to building components collapsing. Based on this, it is 

necessary to plan earthquake-resistant building structures by following the 

planning rules with the Special Moment Resisting Frame System (SMRF). In 

this study, structural modeling was carried out using the SAP2000 program 

and SpColumn for column planning. The output data in SAP2000 consists of 

Mu, Vu, Tu, and Pu, which are then further calculated according to the SMRF 

guidelines with fc 30 Mpa and fy 400 MPa. The research results obtained two 

types of beams, namely B1 with dimensions of 30cm x 50cm and B2 with 

dimensions of 25cm x 30cm. Beam B1 at the end zone uses 5D16 top 

longitudinal reinforcement, 3D16 bottom longitudinal reinforcement, 2D10 

waist reinforcement, and D10-90 stirrups. Beam B1 in the mid zone uses 3D16 

top longitudinal reinforcement, 3D16 bottom longitudinal reinforcement, 2D10 

waist reinforcement, and D10-200 stirrups. Beam B2 at the end zone uses 3D16 

top longitudinal reinforcement, 2D16 bottom longitudinal reinforcement, 2D10 

waist reinforcement, and D10-60 stirrups. Beam B2 in the mid zone uses 2D16 

top longitudinal reinforcement, 2D16 bottom longitudinal reinforcement, 2D10 

waist reinforcement, and D10-120 stirrups. For the columns in the study, there 

are two types, namely K1 with dimensions of 50cm x 50cm and K2 with 

dimensions of 40cm x 40cm. Column K1 uses 12D19 longitudinal 

reinforcement, then with 3D13-100 stirrups at the end zone and 3D13-110 

stirrups in the mid zone. Column K2 uses 12D16 longitudinal reinforcement, 

then with 3D13-80 stirrups at the end zone and 3D13-90 stirrups in the mid 

zone. In the beam-column joint, the reinforcement used is 3D13-150. 

 

Keywords: Reinforced Concrete Structure, Special Moment Resisting Frame 

System (SMRF), Multi-storey Building. 

The thesis, 15 March 2023 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan penduduk yang pesat 

mengakibatkan tekanan terhadap ruang dan lingkungan untuk kebutuhan 

pemukiman, kawasan industri/jasa serta fasilitas pendukungnya, yang kemudian 

mengubah lahan terbuka atau lahan basah menjadi pemukiman. Salah satu cara 

untuk memanfaatkan lahan yang terbatas adalah dengan membangun bangunan 

tempat tinggal seperti rumah susun. Saat membangun rumah susun, banyak aspek 

seperti keamanan, efektivitas, dan kelayakan yang harus diperhatikan. Keamanan 

struktur merupakan faktor terpenting dalam perencanaan bangunan, oleh karena itu 

beban yang bekerja pada bangunan harus diperhatikan.  

Indonesia merupakan wilayah yang rawan terhadap gempa. Gempa 

merupakan fenomena alam yang memberikan pembebanan lateral pada struktur 

bangunan yang dapat mengakibatkan kerusakan struktur pada bangunan, hingga 

mengakibatkan korban jiwa akibat tertimpa komponen bangunan. Berdasarkan hal 

tersebut, perlu direncanakan struktur bangunan yang tahan gempa dengan 

mengikuti kaidah-kaidah perencanaan dengan Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus (SRPMK). 

Gempa bumi merupakan fenomena alam yang membebani struktur bangunan 

secara lateral, yang dapat menyebabkan kerusakan struktur bangunan, yang dapat 

mengakibatkan kematian akibat kejatuhan bagian bangunan. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu dilakukan perencanaan struktur bangunan gedung gempa sesuai 

dengan prinsip konstruksi Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK).  

Badan Standarisasi Nasional telah mendefinisikan SNI-1726-2019 sebagai 

metode perencanaan seismik untuk bangunan dan struktur lainnya untuk 

memprediksi kegagalan struktur akibat efek seismik. Dalam perencanaan SRPMK 

berpedoman pada SNI-2847-2019 sebagai persyaratan beton struktural bangunan 

gedung. Tipe konstruksi SRPMK dirancang dengan konsep “Kolom Kuat dan 

Balok Lemah” . 
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Dalam Tugas Akhir ini bangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan akan dilakukan perencanaan ulang pada bagian balok dan kolom bangunan 

sesuai dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Dalam 

perencanaan ini akan digunakan alat bantu berupa software SAP2000 V.22 dan Sp 

Column. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang telah dibahas, maka terdapat rumusan 

masalah dalam penelitian tugas akhir ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana dimensi balok dan kolom stuktur bangunan Rumah Susun 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan setelah dilakukan perencanaan alternatif 

sesuai dengan ketentuan SRPMK? 

2. Bagaimana detail tulangan balok dan kolom stuktur bangunan Rumah Susun 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan setelah dilakukan perencanaan alternatif 

sesuai dengan ketentuan SRPMK? 

3. Bagaimana perbandingan dimensi maupun tulangan balok dan kolom stuktur 

bangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan antara sebelum 

dan setelah dilakukan perencanaan alternatif menggunakan SRPMK? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitiain dibuat perdasarkan rumusan masalah, maka berikut ini 

adalah tujuan yang akan dicapai dalam tugas akhir ini : 

1. Merencanakan alternatif dimensi balok dan kolom stuktur bangunan Rumah 

Susun Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan sesuai dengan ketentuan SRPMK. 

2. Merencanakan alternatif detail tulangan balok dan kolom stuktur bangunan 

Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan sesuai dengan ketentuan 

SRPMK. 

3. Membandingkan dimensi maupun tulangan balok dan kolom stuktur 

bangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan sebelum dan 

setelah dilakukan perencanaan alternatif menggunakan SRPMK. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian pada perencanaan alternatif struktur beton 

bertulang gedung bertingkat menggunakan SRPMK pada bangunan rumah susun 

kejaksaan tinggi sumatera selatan yaitu : 

1. Peraturan yang digunakan yaitu, SNI 1726-2019 sebagai persyaratan 

mengenai ketahanan gempa pada struktur, SNI 2847:2019 sebagai 

persyaratan beton struktural untuk bangunan., SNI 1727:2020 dan PPPURG 

1987 untuk merencanakan pembebanan. 

2. Struktur gedung yang digunakan adalah rumah susun kejaksaan tinggi 

Sumatera Selatan. 

3. Gaya gempa berdasarkan grafik respon spektrum sesuai lokasi asli gedung 

kejaksaan tinggi Sumatera Selatan pada Rsa Cipta Karya dengan kondisi 

tanah sedang. 

4. Hanya merencanakan struktur balok, kolom dan hubungan balok kolom. 

5. Tidak memperhitungkan struktur bawah,pelat lantai, struktur lift dan tangga. 

6. Tidak memperhitungkan struktur rangka atap. 

7. Gempa yang bekerja pada bangunan rumah susun kejaksaan tinggi sumatera 

selatan diasumsikan pada arah x dan arah y saja. 

8. Beban angin tidak diperhitungkan karena model gedung yang tidak begitu 

tinggi. 

9. Hasil perhitungan dari penelitian berupa dimensi dan tulangan dari balok dan 

kolom. 

10. Hubungan balok kolom juga diperhitungkan. 

11. Struktur bangunan dimodelkan didalam SAP 2000 kemudian hasil  dari 

analisis SAP 2000 akan digunakan dalam perhitungan manual. 

12. Software Sp Colum digunakan untuk membantu dalam perencanaan struktur 

kolom. 
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